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RINGKASAN PENELITIAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia karena tersebar di sebagian besar wilayah indonesia terutama di
daerah-daerah endemis. Penyakit ini sering menimbulkan Kejadian .Luar Biasa (KLB) dengan
angka kematian yang tinggi (Suroso T., 1997). Kota Salatiga adalah salah satu kabupaten di
Jawa Tengah dengan tingkat endemisitas tinggi. Menurut Dinas Kesehatan Kota Salatiga,
kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) cenderung berfluktuasi dan meningkat. Angka
Kematian Kasus/Case Fatality Rate (CRF) pada tahun 2008 sebesar 1,39% pada 72 kasus,
tahun 2009 CFR 0,92 % pada 109 kasus dan pada tahun 2010 CFR 0% pada 155 kasus.

Pemberantasan Sarang Nyamuk {PSN-DBD) sebagai kegiatan yang menjadi strategis
sampai saat ini belum cptimal dilaksanakan. Pengendalian nyamuk vektor DBD dengan
metode kelambu berinsektisida kurang cocok mengingat bionomi nyamuk tersebut datam
mencari pakan darah pada waktu siang hari (diumal) yaitu antara pukul 08.00-12.00 dan
15.00-17.00 (Widya, 2006). Berdasarkan kebiasaan menggigit orang (antropofifik) di daiam
rumah dan beristirahat di tempat-tempat gelap (fofotropi negatif), lembab serta sedikit angin
dan status kerentanan sensitif terhadap insektisida sipermethrin (Widiarti, 2010), maka
diperlukan metode pengendalian nyamuk vektor DBD secara terpadu berupa pengendalian
larva secara hayati menggunakan Mesocyclops aspericomis dan pemakaian  gorden
berinsektisida sipermethrin.

Rancangan penelitian ini adalah eksperimental semu {quasy-experimenf) dengan
pre-posttest group design pada penurunan indikator entomologi dan posttest control group
design untuk pengujian efikasi gorden berinsektisida sipermethrin plus efil sellulosa terhadap
nyamuk vektor DBD. Penelitian ini bertujuan mengendalikan nyamuk Ae .aegyph secara
terpadu berupa pengendalian larva secara hayati menggunakan M. aspericomis dan stadium
dewasa mengunakan gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sefiufosa. Kegiatan

penelitian diawali dengan observasi entomologi Ae. aegypti dilanjutkan sosiafisasi dan
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aplikasi pengendalian pengendalian secara terpadu serta pengukuran indikator entomologi
paska perlakuan dan pengujian efikasi gorden berinsektisida sipermethrin pius etil sellulosa.

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan angka bebas jentik (ABJ)
sebesar 96,27% dari semula 85,05%, ovitrap indeks turun menjadi 8,88% dari 14,485% dan
daya bunuh gorden berinsektisida sipermethrin pius etil sellulosa terhadap nyamuk Ae.
aegypti 82,93% pada minggu ke-15.

Disarankan untuk melakukan pencelupan gorden dengan inseklisida sipermethrin plus
etil sellulosa setiap tiga bulan sekali dan mengembangbiakan M. aspericomis secara mandiri
pada kelompok-kelompok potensial yang ada di masyarakat setempat dalam rangka

pengendalian nyamuk vektor DBD.
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Abstrak

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia karena tersebar di sebagian besar wilayah Indonesia terutama di
daerah-daerah endemis. Penyakit ini sering menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) dengan
angka kematian yang tinggi (Suroso, 1997). Salatiga adalah salah satu kabupaten di Jawa
Tengah dengan tingkat endemisitas tinggi. Menurut Dinas Kesehatan Kota Salatiga, kasus
Demam Berdarah Dengue (DBD) cenderung berfluktuasi dan meningkat. Angka Kematian
Kasus/Case Fatality Rate (CRF) pada tahun 2008 sebesar 1,39% pada 72 kasus, tahun
2009 dengan 109 kasus CFR 0,92% dan tahun 2010 terdapat 155 kasus 0% CFR.

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN-DBD) sebagai kegiatan yang strategis sampai
saat ini belum optimal dilaksanakan. Pengendalian nyamuk vektor DBD dengan metode
kelambu berinsektisida kurang cocok mengingat bionomi nyamuk tersebut dalam mencari
pakan darah pada waktu siang hari (diurnal) yaitu antara pukui 08.00-12.00 dan 15.00-17.00
(Widya, 2006). Berdasarkan kebiasaan menggigit orang (antropofilik) di dalasa rumah dan
beristirahat di tempat-tempat gelap (fototropi negatif), lembab serla sedikit angin dan status
kerentanan sensitif terhadap insektisida sipermethrin (Widiarti, 2010), maka diperlukan
metode pengendalian nyamuk vektor DBD secara terpadu berupa pengendalian larva secara
hayati menggunakan Mesocyclops aspericomis dan pemakaian gorden berinsektisida
sipermethrin plus etil sellulosa.

Rancangan penelitian ini adalah eksperimental semu (quasy-experiment) dengan
pre-posttest group design pada penurunan indikator entomologi dan posttest control group
design untuk pengujian efikasi gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulosa terhadap
nyamuk vektor DBD. Penelitian ini bertujuan mengendalikan nyamuk Ae .aegypli secara
terpadu berupa pengendalian larva secara hayati menggunakan M. aspericomis dan stadium
dewasa mengunakan gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulosa. Kegiatan
penelitian diawali dengan observasi entomologi Ae. aegypti dilanjutkan sosialisasi dan
aplikasi pengendalian pengendalian secara terpadu serta pengukuran indikator entomologi
paska periakuan dan pengujian efikasi gorden berinsektisida sipermethrin plus etii sellulosa.

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan angka bebas jentik (ABJ)
sebesar 96,27% dari semula 85,05%, ovitrap indeks dari 14,49% turun menjadi 8,88% dan
daya bunuh gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulosa terhadap nyamuk Ae.
aegypti 82,93% pada minggu ke-15 (3 bulan).

Kata Kunci: DBD, ABJ, M. Aspericomis dan gorden berinsektisida sipermethrin
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BABI

PENDAHULUAN

‘Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan satah satu masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia karena tersebar di sebagian besar wilayah indonesia terutama di
daerah daerah endemis DBD. Penyakit ini sering menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB)
dengan angka kematian yang tinggi.(” KLB tertinggi terjadi pada tahun 1998 dengan
Incidence Rate (IR) 35,19 per 100.000 penduduk dan Case Fatality Rate (CFR) sebesar 2%.
Sebagian besar wilayah di indonesia mempunyai risiko untuk terjangkit penyakit DBD
dikarenakan virus penyebab (dengue) maupun nyamuk penulamya yaitu Ae. aegypti dan Ae.
albopictus tersebar luas di perumahan maupun di tempat-tempat umum.®@

Propinsi Jawa Tengah sampai dengan akhir 2005 menduduki rangkin ke-5 tingkat
kepadatan penduduk di Indonesia dengan rata-rata arus urbanisasi mencapai 47.995 jiwa.(3)
Sebagian besar kota-kota di Jawa Tengah mendiami kawasan dengan ketinggian 0,75-348m
di atas permukaan laut dan kelembaban udara berkisar 62-84%. Kota Salatiga merupakan
salah satu kabupaten di Jawa Tengah dengan tingkat endemisitas tinggi terutama di Kota
Salatiga dengan Angka Kematian Kasus/ Case Fatality Rate (CRF) pada tahun 2008 sebesar
1,39% pada 72 kasus, tahun 2009 CFR 0,92 % pada 109 kasus dan pada tahun 2010
terdapat 1565 kasus dengan 0% CFR. Berdasarkan pengamatan Angka bebas Jentik (ABJ)
diketahui sebesar 91%, 92%, 91% dan 89,1% pada tahun 2007, 2008, 2009 dan 2010
secara berurutan (Dinkes Salatiga, 2011). Penelitian yang dilakukan Depkes R! didapatkan
34% nyamuk Ae. aegypti dijumpai di rumah, 37% di sekolah dan 29% di tempat-tempat
umum.®

Pemberantasan penyakit DBD sepertinya juga penyakit menular lainnya didasarkan
atas pemutusan rantai penularan. Pemberantasan terhadap virus dengue sampai saat ini

belum ditemukan vaksin dan arah pengendalian ditujukan terhadap vektomya.

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN-DBD) sebagai kegiatan yang menjadi strategis




sampai sat ini belum optimal dilaksanakan. Pemakaian kelambu berinseklisida dalam
pengendalian vektor malaria sangat efektif dan mampu menurunkan kepadatan nyamuk
sampai 80%. Pengendalian nyamuk vektor DBD dengan metode kelambu berinsektisida
kurang cocok mengingat bionomi nyamuk tersebut dalam mencari pakan darah pada waktu
siang hari (diumal) yaitu antara pukut 08.00-12.00 WIB dan 15.00-17.00 WiIB." Berdasarkan
hasil penelitian mengenai status kerentanan vektor DBD di Propinsi Jawa Tengah dan DIY,
disebutkan bahwa nyamuk Ae. aegypti di Kota Salatiga masih rentan/susceptifrle terhadap
Insektisida sipermetrhin,®® kebiasaan menggigit orang (antropofilik) di dalam rumah dan
beristirahat di tempat-tempat gelap (fototropi negatif)’ lembab serta sedikit angin, maka
diperiukan metode pengendalian nyamuk vektor DBD secara terpadu berupa pengendalian

larva secara hayati menggunakan Mesocyclops aspeficomis dan pemakaian gorden

berinsektisida sipermethrin plus etil sellulosa.
Berdasarkan latar belakang, maka pertanyaan penelitian yang dapat diajukan adalah

seberapa besar pengaruh penggunaan metode pengendalian vektor DBD secara terpadu

berupa pengendalian larva secara hayati menggunakan M. aspericomis dan pemakaian

gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulosa dalam mengendalikan vektor DBD?




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Nyamuk Aedes
Nyamuk Aedes tersebar di seluruh dunia dan diperkirakan mencapai 950 spesies.
Nyamuk ini dapat menyebabkan gangguan gigitan yang serius terhadap manusia dan
binatang, baik di daerah tropik dan daerah beriklim lebih dingin.m Beberapa spesies Aedes
yang memiliki peran penting secara medik, termasuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus. Ae
aegypti, yang tersebar luas di daerah tropik dan subtropik merupakan vektor penyakit
demam kuning (YF) dan vektor utama virus dengue {DF dan DHF), termasuk di kawasan
| Asia Tenggara. Ae. Albopictus merupakan vektor sekunder yang juga penting dalam
[ mempertahankan keberadaan virus. ® Nyamuk Aedes juga menularkan filariasis
1. Morfologi
a. Aedes dewasa
Secara visual, Ae aegypti memperiihatkan pola sisik yang bersambungan di sepanjang
penyebarannya mulai dari bentuk yang paling pucat sampai bentuk paling geiap, yang
terkait dengan perbedaan perilakunya. Hal ini menjadi dasar yang penting dalam
memahami bionomi nyamuk setempat sebagai landasan dalam pengendaliannya.(8> Ae
aegypti bentuk domestik lebih pucat dan hitam kecoklatan. Distribusi spesies ini terutama
di daerah pantai Afrika dan tersebar luas di daerah Asia selatan dan daerah beriklim
panas, termasuk Amerika Serikat bagian selatan. Di Afrika spesies ini menjadi tidak
tergantung pada hujan, berkembang pada tandon air buatan tanpa terpengaruh musim.®
Ae albopictus dikenal sebagai nyamuk harimau Asia serupa dengan Ae aegypti,
. berkembang pada jenis kontainer yang sama dan juga menularkan virus dengue. Secara

luas tersebar di Asia, khususnya daerah hutan tropis dan sub tropis. Telur ditempatkan di

lubang-lubang pohon.(g)
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Gambar 1. Morfologi nyamuk Ae aegypti '

Tidak semua Aedes dewasa memiliki pola bentuk toraks yang jelas dengan warna hitam,
putih, keperakan atau kuning. Pada kaki terdapat cincin hitam dan putih. Ae aegypti
memiliki ciri. khas warna putih keperakan berbentuk lira (lengkung) peda kedua sisi
skutum (punggung), sedangkan pada Ae alhopictus hanya membentuk sebuah garis
lurus. Susunan vena sayap sempit dan hampir seluruhnya hitam, kecuali bagian pangkal
sayap. Seluruh segemn abdomen berwarna belang hitam putih, membentuk pola tertentu,

dan pada betina ujung abdomen membentuk titik (meruncing).(“)

Ae. aegypti Ae. albopictus

Gambar 2. Ciri-ciri khusus nyamuk Ae aegypti dan Ae albopictus. (10)




b. Telur

Telur Aedes berwarna hitam, berbentuk ovoid yang meruncing dan selalu diletakkan satu
per satu. Percobaan yang hati-hati menunjukkan bahwa cangkang telur memiliki pola
mosaik tertentu. Telur diletakkan pada sesuatu di atas garis air, pada dinding tempat air
sepetti gentong, lubang batu dan lubang pohon.(") Telur Aedes dapat bertahan pada
kondisi kering pada waktu dan intensitas yang bervariasi hingga beberapa bulan, tetapi
tetap hidup. Jika tergenang air, beberapa telur mungkin menetas dalam beberapa menit,
sedangkan yang lain mugkin membutuhkan waktu lama terbenam dalam air, kemudian
penetasan berlangsung dalam beberapa hari atau minggu. Bila Ae. aegypti dan Ae.
albopictus kondisi lingkungan tidak menguntungkan, telur-telur mungkin berada dalam
status diapause dan tidak akan menetas hingga periode istirahat berakhir. Berbagai
pencetus, termasuk penurunan kadar oksigen dalam air merubah lama waktu diapause,
dan suhu udara dibutuhkan untuk mengakhiri status ini. Telur-telur Aedes dapat
berkembang pada habitat kontainer kecil (lubang pohon, ketiak daun, dan sebagainya)
yang rentan terhadap kekeringan, namun kemampuan telur untuk bertahan dalam
kekeringan jelas menguntungkan. Bertahan dalam kekeringan dan kemamgpuan telur
Aedes untuk menetas dapat menimbulkan masalah dafam pengendalian tahap imatur.!!”
Hasil penelitian Silva et al (2003) menunjukkan bahwa telur Ae aegypti paling banyak
diletakkan pada ketinggian 1,5 cm di atas permukaan air, dan semakin tinggi dari
permukaan air atau semakin mendekati air jumlah telur semakin sedikit.(*?

c. Larva

Larva Aedes memiliki sifon yang pendek, dan hanya ada sepasang sisir subventral yang
jaraknya tidak lebih dari % bagian dari pangkal sifon. Ciri-ciri tambahan yang
membedakan larva Aedes dengan genus lain adalah sekurang-kurangnya ada tiga

pasang setae pada sirip ventral, antenna tidak melekat penuh dan tidak ada setae yang

besar pada toraks. Ciri ini dapat membedakan larva Aedes dari kebanyakan genus




culicine, kecuali Haemagogus dari Amerika selatan.Larva bergerak aktif, mengambil

oksigen dari permukaan air dan makanan di dasar tempat perindukan (botforn feeder).(“)
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Gambar 3. Larva Aedes albopictus (10)

d. Pupa
Stadium pupa atau kepompong merupakan fase akhir siklus nyamuk dalam lingkungan
air. Stadium ini membutuhkan waktu sekitar 2 hari pada suhu optimum atau lebih panjang
pada suhu rendah. Fase ini adalah periode waktu tidak makan dan sedikit gerak. Pupa
biasanya mengapung pada permukaan air disudut atau tepi tempat perindukan.m)
2. Siklus Hidup
Nyamuk, termasuk genus Aedes, memiliki siklus hidup sempurna (holometabola).
Siklus hidup terdiri dari empat stadium, yaitu telur — larva — pupa — dewasa. Stadium telur
hingga pupa berada di tingkungan air, sedangkan stadium dewasa berada di fingkungan

udara. Dalam kondisi lingkungan yang optimum, seluruh sikius hidup ditempuh dalam waktu

sekitar 7-9 hari, dengan perincian 1-2 hari stadium telur, 3-4 hari stadium larva, 2 hari
stadium pupa. Dalam kondisi temperatur yang rendah siklus hidup menjadi lebih panjang.

Siklus gonotropik dimulai sejak menghisap darah untuk perkembangan telur hingga

meletakkan telur di tempat perindukan.(1} Siklus hidup Aedes dari telur hingga dewasa dapat




berlangsung cepat, kirakira 7 hari, tetapi pada umumnya 10-12 haii; di daerah beriklim
sedang, siklus hidup dapat mencapai beberapa minggu atau bulan.® Telur diletakkan soliter
pada permukaan tandon air sedikit di atas garis pemukaan air, baik tandon temporer
maupun habitat lain yang permukaan airnya naik turun. Telur dapat bertahan beberapa bulan
dan menetas bila tergenang air. Semua spesies yang bera;da di daerah dingin
mempertahankan hidup pada periode ini dalam stadium telur. Ae aegypfi khususnya,
berkembang biak pada lingkungan domestik. Habitat yang disukai adalah tempat
penampungan air di dalam dan di luar rumah, talang, ketiak daun, pangkal potongan bambu,
serta tandon temporer seperti gentong, drum, ban bekas, kaleng bekas, botol, dan pot

tanaman. Semua habitat ini mengandung air yang relatif bersih. @,

Pada beberapa daerah, Ae aegypti juga berkembang biak pada lubang batu dan
lubang pohon.(3) Ae albopictus semula hanya ada di Asia dan Madagaskar tetapi sekarang
melakukan invasi ke Amerika utara dan selatan, sebagaimana juga ke Afrika barat, dan
kemudian menjadi nyamuk penting yang menularkan dengue dan penyakit virus lainnya.
Seperti Ae aegypti, Ae atbopictus berkembang biak pada kontainer temporer tetapi lebih
suka pada kontainer alamiah di hutan-hutan, seperti lubang pohon, ketiak daun, lubang batu
dan batok kelapa, serta berkembang biak lebih sering di luar rumah di kebun dan jarang
ditemukan di dalam rumah pada kontainer buatan seperti gentong dan ban mobil ¢ Spesies
ini memiliki telur yang dapat bertahan pada kondisi kering tetapi tetap hidup. Tetur-teiur
diletakkan pada ban-ban mobil di daerah Asia dan terbawa ke berbagai daerah melalui

aktifitas ekspor- impor.?

Nyamuk Aedes betina menghisap darah untuk mematangkan telumya. Waktu
mencari makan (menghisap darah) adalah pada pagi atau petang hari. Kebanyakan spesies

menggigit dar beristirahat di luar rumah tetapi di kota-kota daerah tropis, Ae aegypti

berkembang biak, menghisap darah dan beristirahat di dalam dan sekitar rumah. Ada pula




' yang menemukan Aedes renghisap darah di dalam rumah dan beristirahat sebelum dan

sesudah makan di luar rumah.

3. Distribusi

Nyamuk Ae. aegypti tersebar tuas di wilayah tropis dan subtropis Asia Tenggara,
terutama di perkotaan. Penyebarannya ke daerah pedesaan dikaitkan dengan
pembangunan sistem persediaan air bersih dan perbaikan sarana transportasi. Ae aegypti
merupakan vektor perkotaan dan populasinya secara khas berfluktuasi bersama air hujan
dan kebiasaan penyimpanan air. Negara-negara dengan curah hujan lebih dari 200 cm
per tahun, populasi Ae aegypti lebih stabil, dan ditemukan di daerah perkotaan, pinggiran
kota, dan pedesaan. Kebiasaan penyimpanan air secara tradisional di Indonesia,
Myanmar, dan Thailand, menyebabkan kepadatan nyamuk lebih tinggi di pinggiran kota
daripada di perkotaan. Urbanisasi juga meningkatkan jumlah habitat yang sesuai untuk Ae
aegypti. Kota-kota yang banyak ditumbuhi tanaman, baik Ae aegypti maupun Ae
albopictus ditemukan. Ae aegypti dapat terbang di udara dengan kecepatan 54 kilometer
per jam. Tetapi bila berlawanan angin kecepatannya turun mendekati nol. Jarak terbang
Aedes berkisar antara 40-100 meter dari tempat perindukannya.(a) Penyebaran nyamuk
betina dewasa dipengaruhi oleh faktor ketersediaan tempat bertelur dan darah. Jarak
terbang hanya 100 m dati tempat kemunculan, namun daiém kondisi tempat bertelur yang
jauh, di Puerto Rico, dapat mencapai 400 m. Penyebaran pasif dialami telur dan larva
dalam wadah penampung air® Ae aegypti dapat ditemukan pada ketinggiati antara 0—
1000 m di atas permukaan laut. Ketinggian yang rendah (< 500 m) memiliki tingikat

| kepadatan populasi yang sedang sampai berat, sedangkan di daerah pegunungan

(>500m) kepadatan populasi rendah. Batas ketinggian penyebaran Ae aegypti di kawasan

Asia Tenggara berkisar 1000-1500 m, sedangkan di Kolombia mencapai 2200 m di atas

{8)

permukaan laut.




4. Ekologi dan Bionomi

~Sebagian besar nyamuk betina meletakkan telurnya pada beberapa sarang dalam

satu kali sikius gonotropik. Siklus gonotropik adalah siklus reproduksi dari menghisap

‘ darah, mencerna darah, pematangan telur dan perilaku bertelur. Nyamuk betina parous
(kenyang darah) yang telah melengkapi satu atau lebih siklus gonotroplk dan memiliki
peluang lebih besar terinfeksi parasit daripada nyamuk betina yang baru pertama kali
menghisap darah (nuﬂiparous).(g) Darah yang dihisap, seberapa pun banyaknya,
menimbulkan kematangan telur. Nyamuk menghisap mulai menunjukkan suatu
penurunan aktifitas pencarian host dalam 30 jam, maksimum 48-72 jam. Mekanisme ini
melibatkan sel-sel neurosekretori dari otak, ovarium, lemak tubuh, dan substansi kelenjar
aksesori jantan yang telah dipindahkan ke betina yang dikawini. Dalam 8-12 jam setelah
pencernaan darah, ovarium Ae. aegypti menghasilkan suatu faktor yang menimbulkan
aktivasi lemak tubuh dan melepaskan neuropeptida, Aedes Head Peptide I, dari sel
neurosekretori otak dan ganglia abdominalis. Betina gravid kurang merespon atraktan bila
reseptor sensori mereka gagal untuk mengenalinya. Setelah bertelur, pencarian host

dimulai kembali bilamana sinyal sistem saraf dari ovarium memberi tanda bahwa ovarium

tidak lagi berisi telur."'® Hasit nyata mekanisme ini adalah gambaran siklus gonotropik
spesies, kombinasi dari menghisap darah dan perkembangan telur. Hal ini diasumsikan
bahwa selama siklus gonotropik, nyamuk hanya sekali menghisap darah pada awal siklus.
Siklus gonotropik, walaupun merupakan gambaran kasar, tetapi menjadi alat yang sangat
berguna untuk memperkirakan frekuensi menghisap darah dari poputasi vektor; gradasi
umur individu dengan melihat dilatasi ovariola yang terjadi setelah telur keluar dari
ovarium, dapat untuk menentukan jumlah siklus individu yang telah terjadi. Masalah yang
terjadi dalam konsep ini adalah bahwa banyak model matematik dari penyakitpenyakit

tular vektor secara keliru mengasumsikan bahwa hanya satu peristiwa menghisap darah

terjadi dalam setiap siklus gonotropik. Kenyataannya sering dilaporkan tefjadi berkali-kali




menghisap darah dalam satu siklus dan penularan patogen dalam berkali-kali gigitan dan
menghisap darah juga telah didemonstrasikan. Menghisap darah berkali-kali dapat secara
signifikan meningkatkan potensi vektor dari suatu populasi dengan meningkatkan peluang
untuk memperoleh dan menularkan parasit. Satahsatu faktor adalah perilaku pertahanan
host, yang mengganggu nyamuk menghisap darah dan membatasi jumlah darah yang
dihisap.(”) Perkembangan embrio terjadi setelah telur dikeluarkan. Dalam keadaan
hangat dan lembab perkembangan embrio berakhir dalam 48 jam dan telur siap
mengalami kekeringan dalam waktu yang lama. Sebagian besar telur akan menetas bila
terkena genangan air. Kemampuan telur bertahan dalam kekeringan membantu
mempertahankan kelangsungan spesies dalam kondisi iklim buruk. Larva keluar dari telur
dan menjalani empat tahap perkembangan. Lama perkembangan tiap-tiap tahap
dipengaruhi tergantung pada suhu, makanan, dan kepadatan larva di tempat perindukan.
Pada kondisi optimum, waktu sejak penetasan hingga menjadi nyamuk dewasa
berlangsung sekitar 7 hari, termasuk 2 hari untuk masa pupa. Dalam temperatur yang
rendah proses ini menjadi lebih panjang (beberapa minggu}. Sarang telur Ae aegyph
paling banyak ditemukan di negara-negara Asia Tenggara adalah pada tandon air rumah
tangga buatan manusia. Jenisnya beragam mencakup semua wadah yang ada di sekitar
perkotaah {rumah tangga, iokasi pembangunan, pabrik} seperti kendi air, pot bunga, vas
bunga, bak mandi semen, ban, kaleng, ember, cangkir plastik, aki bekas, pipa
pembuangan, dan perangkap semut. Habitat alamiah jarang ditemukan, tetapi dapat
mencakup lubang pohon, pangkal daun, dan tempurung kelapa. Daerah yang panas dan
kering, tanki air di atas dan di bawah tanah, serta septic tank bisa menjadi habitat utama
larva. Daerah yang kekurangan air, penyimpanan air untuk kebutuhan rumah tangga
menambah jumiah habitat larva.(9) Nyamuk Ae aegypti dewasa kawin segera setelah
keluar dari pupa, dan nyamuk betina akan menghisap darah dalam 24-36 jam.‘e) Pada
spesies Ae aegypti dan Ae albopictus, nyamuk jantan terbang membentuk tanda

pengenal. Bila nyamuk betina memasuk tanda tersebut, nyamuk jantan mengenali
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frekuensi getaran sayap nyamuk betina dan posisinya melalui antena pulmose. Getaran
sayap nyamuk betina berkisar antara 150 — 600 Hz, tergantung temperatur dan ukuran
sayap, atau 100-250 Hz lebih rendah daripada suara sayap nyamuk jantan. Nyamuk
jantan mendekati betina dan kawin. Perilaku kawin berkisar 12 detix hingga beberapa
menit di udara atau pada tumbuhtumbuhan. Darah menjadi sumber protein untuk
mematangkan telur. Ae aegypti bersifat antropofilik, walaupun menghisap darah hewan
berdarah panas. Aktifitas mencari darah nyamuk betina bersifat diurnal, yaitu pada pagi
hari selama beberapa jam setelah matahari terbit, dan sore hari beberapa jam sebelum
gelap. Puncak akiifitas menghisap darah bervariasi tergantung lokasi dan musim. Jika
saat menghisap darah terganggu nyamuk betina dapat berpindah ke orang lain. Hal ini
memperbesar efisiensi penyebaran epidemi. Jika ada beberapa orang dalam satu
keluarga mendapat awitan penyakit dalam 24 jam, menunjukkan bahwa mereka terinfeksi
nyamuk yang sama. Nyamuk Ae aegypti tidak biasa menghisap darah pada malam hari,
kecuali di kamar yang terang.’® Lama hidup nyamuk A e aegypti berkisar antara 2 minggu
hingga 3 bulan, dengan rerata 1% bulan(10) atau kira-kira 4-6 kali siklus gonotropik.
Namun, siklus hidup nyamuk Aedes dari telur hingga dewasa dapat berlangsung cepat,
kira-kira membutuhkan waktu 7 hari, tetapi pada umumriya 10-12 hari; di daerah beriklim
sedang, siklus hidup dapat mencapai beberapa minggu atau bulan. Pada musim hujan,
nyamuk dapat bertahan hidup lebih lama dan risiko penyebaran virus lebih besar. Nyamuk
betina mendapatkan virus saat menghisap darah viremia 1-2 hari sebelum awitan sakit
dan hingga 5 hari demam. Selanjutnya, virus mengalamfmasa inkubasi ekstrinsik selama
10-12 hari (7-12 hari), virus akan bergerak ke seluruh tubuh, termasuk kelenjar tudah
nyamuk. Masa inkubasi ini lebih pendek pada temperatur yang tinggi Nyamuk infeksius ini
siap menyuntikkan virus bersama ludah pada saat menghisap darah.® Nyamuk dewasa
jantan dan betina pada kebanyakan spesies secara teratur menghisap gula pada
tumbuhan sepanjang hidupnya, tetapi hanya nyamuk betina yang menghisap darah

vertebrata. Kebutuhan air diperoleh dari permukaan benda yang lembab seperti
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menghisap gula dan darah. Penelitian lapangan menunjukkan bahwa beberapa spesies
terbang dipandu dalam penglihatan dengan gambaran visual spesifik secara mendatar
atau mengikuti gambaran pohon yang berdiri. Bila mendeteksi sumber gula atau darah,
nyamuk terbang mendekati tempat tersebut. Sumber zat gula atau darah diketahui melalui
bau/aroma yang dikeluarkan. Setelah menetas (keluar dari bupa} nyamuk segera
menghisap zat gula. Nyamuk betina biasanya rnulai mengenali stimulus dari host. Zat gula
diperlukan jantan dan betina sepanjang hidupnya, termasuk antara dan selama siklus
gonotropik. Nyamuk betina mengenali host vertebrata dalam 1-3 hari. Host vertebrata
termasuk mamalia, burung, reptil, amfibia, dan ikan-amfibia. Perilaku mengenali host
melalui penggunaan aroma kimia yang dikeluarkan host vertebrata. Carbon dioksida,
asam laktat, dan octenol merupakan atraktan yang dikenali dengan sangat baik. Sekresi
kulit lain juga hal penting karena aroma dari host hidup selalu lebih memiliki dayatarik
daripada kombinasi dari bahan-bahan kimia tersebut dalam keadaan panas dan lembab.
Asam lemak yang dihasilkan dari flora normal kulit merupakan atraktan yang efektif.
Aroma ini éfektif sampai jarak 7-30 meter, tetapi dapat mencapai 60 meter untuk
beberapa spestes. Pandangan juga penting dalam mengenali host, khususnya pada
spesies yang aktif pada siang hari, pada lingkungan terbuka, dan pada jarak sedang atau
dekat. Benda yang gelap, kontras atau bergerak, juga menarik perhatian. Nyamuk betina
mendekati host potensial pada jarak 1-2 meter. Petanda kirnia dan visual masih
merupakan hal yang penting, tetapi pancaran panas dan kelembaban di sekitar tubuh host
juga berperan. Aroma tubuh, CO2, panas, dan kelembaban dikenali dengan sensilia pada
antena dan palpus. Jika stimulus dan host dapat diterima dengan baik, nyamuk betina
mendekat dan hinggap pada tubuh host, khususnya kepala atau kaki. Saat hinggap,
nyamuk betina melakukan 4 fase perilaku, yaitu eksplorasi, penetrasi dan pencarian
pembuluh darah, menghisap, dan melepaskan. Beberapa detik setefah hinggap nyamuk
diam, lalu mulai gerakan eksplorasi pada permukaan kult dengan betalainya. Jika host

tidak cocok dalam beberapa saat nyamuk tidak jadi menghisap darah dan terbang. Bila
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host cocok, nyamuk menentukan titk yang mudah dilubangi, dengan bantuan panas,

kelembaban dan faktor kimia kult. Nyamuk dapat menghisap darah dari berbagai

pemukaan kulit, termasuk kulit katak yang lembab dan kulit reptil yang keras, dan burung.

Setelah lubang dibuat, ludah mengalir dari ujung hipofaring, mengandung antihemostatik

yaitu enzym apyrase.(g)

B. Kepadatan Populasi dan Surveilans Vektor
1. Kepadatan (Densitas) Populasi Vektor
Densitas nyamuk dewasa merupakan ukuran paling tepat untuk memprediksi potensi
penularan arbovirus,'* namun sangat sulit ditakukan. Ae aegyp$§ dan Ae albopictus
merupakan nyamuk yang liar dan sangat fincah sehingga sangat sulit ditangkap. Kedua
spesies beristirahat (bersembuyi) di tempat yang berbeda. Ae aegypti di dalam rumah
(indoors) sedangkan Ae albopictus di luar rumah (outdoors), bahkan pada tempat-tempat
yang tidak terjangkau. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, para ahli vektor belum
menemukan cara dan alat yang tepat untuk mengukur densitas Aedes dewasa. Sebagai
pendekatannya, densitas populasi vektor diukur dengan beberapa indeks tradisional
yang dihitung berdasarkan keberadaan jentik/larva Aedes di lingkungan rumah. Indeks-
indeks tersebut adalah House Index (Ht), Container index (Cl), dan Breteu Index (Bl). H!
dan C| dikembangkan pada tahun 1923 oleh Connor dan Monroe, dan Bl pada tahun
1953 oleh Breteu. Hl adalah persentase rumah yang terpapar larva atau pupa. Cl adalah
persentase kontainer yang terpapar larva aktif, sedangkan Bl adalah jumlah container
yang positif jentik dibagi jumlah rumah yang diperiksa. Bentuk rumus ketiga indeks
adalah.®) Hasil-hasil pengamatan lapangan yang mendukung arti penting indeksindeks
tersebut secara epiemiologis adalah pengamatan Connor dan Monroe pada tahun 1822,
yang menyatakan bahwa C| = 10% terkait dengan zona bebas penularan Yellow Fever di
daerah urban di negara-negara Amerika Tengah dan Utara. Untuk daerah tropis, Soper
memberikan tingkat profilaksis Hl = §%. AWA Brown mencatat bahwa pada saat epidemi

Yellow Fever tahun 1965 di Dourbel, Senegal, penularan terjadi dimana CI> 30 dan Bl >
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50 (atau DI > 5), bukannya Bl< 5 (DI = 1). Demikian pula terkait dengan DBD di
Singapura, paling prevalen terjadi pada HI> 15, terkait dengan DI> 3.7} Indeks-indeks
traditional tersebut telah dapat memprediksikan tingkat yang aman untuk penularan
dengue, namun terdapat beberapa keterbatasan. Cl hanya menggambarkan kontainer
yang positif terpapar larva aktif, namun tidak menginformasikan }umlah kontainer positif
per area, per rumah, atau per orang. Hi mungkin lebih baik, tetapi tidak bisa
menginformasikan jumtah kontainer positif per rumah. Bl memiliki kelebihan gabungan
informasi antara kontainer dan rumah, namun juga tidak bisa menginformasikan jenis
container yang produktif menghadirkan larva pada masing-masing rumah. Atas
keterbatasan ini, Connor dan Monroe menyarankan pengukuran imunitas kelompok
masyarakat lebih sensitif dibanding indeks-indeks traditional tersebut. Pada akhir tahun
1960, WHO mempromosikan surveilens Ae aegypti dan spesies terkait ke seluruh dunia.
Untuk memudahkan pemetaan densitas vektor, disusun Indeks Densitas (ID) atau Figur
Densitas (FD) berdasarkan data statistik indeks-indeks tradisional sebelumnya.“S) Indeks
Aedes lain adalah Egg Density fndex (EDI), yang dirumuskan sebagai jumiah telur Aedes
yang ditemukan pada palet/strip/pedel dibagi dengan jumlah ovitrap yang positif telur.
EDI berguna untuk memperkirakan aktifitas bertelur dari nyamuk Aedes betina.'®

2. Surveilens Vektor

Surveilans Ae aegypti dan Ae albopictus berguna untuk menentukan distribusi, densitas
populasi, habitat utama larva, faktor risiko berdasarkan waktu dan tempat terkait dengan
penyebaran dengue, dan tingkat kerentanan atau kekebalan terhadap isektisida. Hal ini
penting terkait dengan prioritas tindakan pengendalian vektor. Beberapa metode
surveilans vektor adalah survei larva, survei nyamuk dewasa, perangkap telur nyamuk

(ovitrap), dan potongan ban perangkap larva (larvitrap).(s)
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a. Survei larva

Survei larva merupakan metode paling umum dilakukan. Unit survei adalah rumah atau
tempat yang terdapat penampung air bersih. Larva dan atau pupa diamati dan dihitung
pada penampung air tersebut. Spesimen diambit untuk diperiksa di laboratorium untuk
menentukan spesies vektor. Ukuran yang digunakan adalah indeks-indeks Aedes {Ht, Ci,
dan BI), disamping indeks lain yang lebih estimatif terhadap tipe penampung yang paling
produktif bagi populasi nyamuk dewasa, yaitu indeks pupa (pupa! index, Pl). P adalah
jumlah pupa dibagi jumlah rumah yang diperiksa dikalikan 100% (atau jumlah pupa pefr
100 rumah). Indeks ini diuraikan lebih lanjut berdasarkan arti penting dari jenis
penampung air tertentu.®

b. Survei nyamuk dewasa

Metode ini dapat menghasilkan informasi penting tentang kecenderungan populasi
musiman, dinamika penyebaran, dan evaluasi program pemberantasan. Namun sangat
sulit menangkap nyamuk Ae aegypti dan Ae albopictus dewasa, sehingga diperlukan
tenaga ahli. yang kompeten. Ukuran pengumpulannya adalah berdasarkan tempat
hinggap atau gigitan, dan tempat istirahat,® Pengumpulan pada tempat hinggap atau
gigitan merupakan cara sensitif untuk mendeteksi tingkat gangguan yang rendah. Cara
ini sangat membutuhkan keahlian dan menghabiskan tenaga, namun dapat digunakan
sebagai indikator adanya tempat perindukan larva yang dekat. Hal ini didasarkan pada
jarak terbang nyamuk Ae aegypti jantan yang pendek (Ae aegypti jantan juga menghisap
darah). Nyamuk ditangkap dengan jaring (hand net) atau aspirator. Indeks dihitung dari
jumlah nyamuk hinggap/menggigit per orang per jam. Cara ini dianggap kurang etis
karena menggunakan umpan orang dan tidak ada profilaksis untuk virus dengue,
sehingga disarankan untuk tidak digunakan. Pengumpuian berdasarkan tempat istirahat
dilakukan di dalam kamar tidur dan tempat-tempat redup/gelap di dalam rumah. Nyamuk
ditangkap dengan alat penghisap. Indeks dihitung dari jumlah nyamuk dewasa (jantan

atau betina) per rumah atau per jam.(e)
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B. Pengendalian Nyamuk Vektor DBD

1. Pengendalian Non Kimiawi :

a. Pada Larva / jentik nyamuk:

1) Sanitasi/kebersihan lingkungan yaitu pada umumnya 3M:. Menguras dan menyikat
dinding bak penampungan air kamar mandi, karena jentik/larva nyamuk demam
berdarah (Ae. aegypti) akan menempel pada dinding bak penampungan air setelah
dikuras dengan ciri-ciri berwarna kehitam-hitaman pada dinding, hanya dengan
menguras tanpa menyikat dinding maka jentik / larva nyamuk demam berdarah (Ae.
aegypti) tidak akan mati karena mampu hidup dalam keadaan kering tanpa air
sampai dengan 6 (enam) bulan, jadi setelah dikuras diding tersebut harus disikat.
Menutup rapat bak penampungan air; yaitu seperti gentong untuk persediaan air

| minum, tandon air, sumur yang tidak terpakai karena nyamuk demam berdarah
| (Ae. aegypt) mempunyai ethology lebih menyukai air yang jernih untuk
reproduksinya, Mengubur barang-barang yang tidak berguna tetapi dapat
menyebabkan genangan air yang beriarut-farut ini harus dihindari karena salah satu
sasaran tempat nyamuk untuk bereproduksi.
2) Larvifish yaitu memelihara ikan pada tempat penampungan air
b. Pada Nyamuk Dewasa :
1) Kasa nyamuk atau screening yang berfungsi untuk pencegahan agar nyamuk
dewasa tidak dapat mendekat pada linkungan sekitar kita.
2) Insect Light Killer yaitu perangkap untuk nyamuk yang menggunakan lampu
sebagai bahan penariknya (affracfan) dan untuk membunuhnya dengan

mengunakan aliran listrik. Cara kerja tersebut sama dengan Electric Raket.
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2. Pengendalian Kimiawi :
a. Pada Larva/jentik nyamuk:

Yaitu dikakukan dengan menaburkan bubuk larvasida atau yang biasa disebut dengan

ABATE Untuk tempat-tempat air yang tidak mungkin atau sulit dikuras, taburkan

bubuk ABATE ke dalam genangan air tersebut untuk membunuh jentik-jentik nyamuk.

Ulangi hal ini setiap 2-3 builan sekali. Selama 3 bulan bila tempat penampungan air

tersebut akan dibersihkan/diganti airnya, hendaknya jangan menyikat bagian dalam

dinding tempat penampungan air tersebut Air yang telah dibubuhi ABATE dengan
takaran yang benar, tidak membahayakan dan tetap aman bila air tersebut diminum
b. Pada Nyamuk Dewasa :

1) Space Treatment. Pengasapan (Fogging) dan Pengkabutan (Ulfra Low Volume)
dengan insectisida yang bersifat knock down mampun menekan tingkat populasi
nyamuk dengan cepat.

2) Dilaquan Residual treatment: Penyemprotan (Spraying) pada tempat hinggapnya
nyamuk biasanya bekisaran antara 0—1 meter diatas pennukaan lantai bangunan.

3) Dengan memasang obat nyamuk bakar maupun obant nyamuk semprot yang siap
pakai dan bisa juga memakaiobat oles anti nyamuk yang memberikan daya fungsi
menolak (repeffenf) pada nyamuk yang akan mendekat.

Beberapa upaya untuk menurunkan, menekan dan mengendalikan nyamuk dengan

cara pengelolaan lingkungan adalah sebagai berikut:

1. Modifikasi Lingkungan

Yaitu setiap kegiatan yang mengubah fisik lingkungan secara permanen agar
tempat perindukan nyamuk hilang. Kegiatan ini termasuk penimbunan, pengeringan,
pembuatan bangunan (pintu, tanggul dan sejenisnya) serta pengaturan sistem
pengairan (irigasi). Kegiatan ini di indonesia populer dengan nama kegiatan
pengendalian sarang nyamuk "3M” yaitu dari kata menutup, menguras dan menimbun

berbagaitempat yang menjadi sarang nyamuk.
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Manupulasi Lingkungan

Yaitu suatu bentuk kegiatan untuk menghasilkan suatu keadaan sementara yang
tidak menguntungkan bagi keberadaan nyamuk seperti pengangkatan lumut dari
laguna, pengubahan kadar garam dan juga sistem pengairan secara berkala di bidang

pertanian.

Mengubah atau Memanipulasi Tempat Tinggal dan Tingkah Laku

Yaitu kegiatan yang bertujuan mencegah atau membatasi perkembangan vektor
dan mengurangi kontak dengan manusia. Pendekatan ini dilakukan dengan cara
menempatkan dan memukimkan kembali penduduk yang berasal dari sumber nyamuk
(serangga) penular penyakit, perlindungan perseorangan (personal protection),
-'l-pemasangan rintangan-rintangan terhadap kontak dengan sumber serangga vektor,
penyediaan fasilitas air, pembuangan air, sampah dan buangan lainnya.
Pengendalian Hayati

Yaitu cara lain untuk pengendalian non kimiawi dengan memanfaatkan musuh-
musuh alafni nyamuk. Pelaksanaan pengendalian ini memeriukan pengetahuan dasar
yang memadai baik mengenai bioekologi. dinamika populasi nyamuk yang akan
dikendalikan dan juga bioekologi musuh alami yang akan digunakan. Dalam
pelaksanaanya metode ini lebih rumit dan hasilnyapun lebih lambat terlihat
dibandingkan dengan penggunaan insektisida. Pengendalian hayati baru dapat
memperlihatkan hasil yang optimal jlka merupakan bagian suatu pengendalian secara
terpadu. Musuh alami yang yang digunakan dalam pengendalian hayati adalah
predator, patogen dan parasit.

a. Predator

Adalah musuh alami yang berperan sebagai pemangsa dalam suatu populasi
nyamuk. Contohnya beberapa jenis ikan pemakan jentik atau larva nyamuk.lkan

pemakan jentik nyamuk yang telah lama digunakan sebagai pengendali nyamuk
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adalah ikan jenis guppy dan ikain kepala timah. Jenis ikan lain yang dikembangkan
adalah ikan mas, mujahir dan ikan nila di persawahan. Selain ikan dikena! puia larva
nyamuk yang bersifat predator yaitu jentik nyamuk Toxorrfiynchites yang ukurannya
lebih besar dari jentik nyamuk lainnya (sekitar 4-5 kali ukuran larva nyamuk Aedes
aegypt). Di beberapa negara pemanfaatan larva Toxorrhynchites telah banyak
dilakukan dalam rangkaian usaha memberantas nyamuk demam berdarah secara
terpadu. Mesocyclops aspericomis termasuk kelas Crustacea dan ordo Cyclopoida
merupakan zooplankton yang hidup bebas. Di alam, hewan ini memakan alga,
protozoa, rotifera, copepoda, oligochaeta, chironomidae, dan crustacea lain. M.
aspericomis juga merupakan salah satu predator yang berpotensi sebagai agens

hayati pengendali jentik nyamuk karena mampu memangsa jentik nyamuk instar |

dan ll.

'

Gambar 4. Mesocyclops roberti sp. nov,, female: (A) prosome and urosome, Wallis

(MIZ: 300003); (B) habitus, Fiji (MLZ: 300009); and (E) genital double-somite,

ventral (holotype). Male, habitus: (C) Wallis (MIZ: 300005) and (D) Fij7i)(M]Z:

300015). Scale bar to (A--{D). 100 _m and scale bar to (E): 50 _m. e
Dilaporkan pula bahwa 4 spesies Cyclopoid Copepoda yaitu M. themnocyclopoides,
M. venezolanus, M. longisetus dan M. albidus mempunyai efektivitas tinggi untuk
mengendalikan jentik Ae. aegyp!i pada berbagai tempat penampungan air milik

penduduk di El Progreso, Honduras. Keempat spesies tersebut mampu memangsa
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lebih kurang 20 ekor jenttk Ae. aegypti / Cyclopoid / hari, tetapi hanya M. longisetus
yang paling efektif mengendalikan jentik Ae. aegypti pada kondisi lapangan karena
mampu beirtahan hidup lama dalam penampungan air, toleran terhadap perubahan
suhu dalam penampungan air dan biasa hidup di dasar air sepanjang hari hingga
tidak terciduk pada waktu air digunakan oleh penduduk.w)

. Patogen

Merupakan jasad renik yang bersifat patogen terhadap jentik nyamuk. Sebagai
contoh adalah berbagai jenis virus (seperti virus yang bersifat cytoplasmic
polyhedrosis), bakter (seperti Baciltus thuringiensis subsp.israetensis, B. sphaericus),
protozoa (seperti Nosema vavraia, Thelohania) dan fungi (seperti Coelomomyces,
Lagenidium, Culicinomyces)

. Parasit

Yaitu mahluk hidup yang secara metabolisme tergantung kepada serangga vektor
dan menjadikannya sebagai inang. Contohnya adalah cacing Nematoda seperti
Steinermatidae (Neoplectana), Mermithidae (Romanomermis) dan Neotylenchidae
{Dalandenus) yang dapat digunakan untuk mengendalikan populasi jentik nyamuk
dan serangga pengganggu kesehatan lainnya. Nematoda ini memeriukan serangga
sebagai inangnya, masuk ke dalam rongga tubuh, merusak dinding dan jaringan
tubuh serangga tersebut. Jenis cacing Romanomermis culiciforax merupakan contoh
yang sudah diproduksi secara komersiat untuk mengendalikan nyamuk. Meskipun
demikian pemanfaatan spesies Nematoda sampai saat ini masih terbatas pada
daerah-daerah tertentu karena sebaran spesiesnya terbatas, hanya menyerang pada
fase dan spesies serangga tertentu dan memerlukan dasar pengetahuan bioekologi

yang kuat.
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D. Insektisida Sipermethrin dan Etil Sellulosa

Sipermethrin merupakan insektisida racun kontak dan lambung berbentuk pekatan
berwarna coklat muda jemih yang dapat membentuk emulasi dalam air untuk
mengendalikan hama-hama pada tanaman cabai dengan bahan aktif, Sipermethrin yang
sangat ampuh dan c¢epat guna membasmi hama ulat pada berbagai jenis tanaman.
Dengan karakteristik sebagai berikut:
- Tingkat aplikasi rendah
- Punya efek Cutaneus
-~ Knockdown cepat & ampuh
- Tidak mudah menguap di terik matahari .
- mempunyai efek Reppelent
- Daya jangkau uapnya sangat baik hingga mampu mematikan rayap di dalam tanah
—tidak mematikan tanaman

Gejala keracunan bagian kulit yang terkena insektisida ini nampak merah seperti

terbakar, timbuk bintik gelembung kecil yang berair pada kulit, rasa gatat ringan dan pedih
seting bersin karena iritasi ataupun pembengkaan pada jaringan mukosa hidung. Bila
tertelan dapat menyebabkan badan menjadi gemetar. Apabila satu atau lebih gejata
tersebut timbul, segera berhentilah bekerja, lakukan pertolongan pertama dan pergilah ke

dokter. Sktruktur formula sipermethrin adalah sebagai berikut: {CaHisClNO3)

Cl O CH
;C =CH— C R Py x Ry
Cl r:HQ:Hg L) p

Gambar 5. Struktur Kimia Cyano(3-phenoxyphenyl) methyl 3-(2,2-dichioroethenyl)
2,2-dimethylcyclopropanecarboxylate
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai status kerentanan vektor DBD di Propinsi Jawa
Tengah dan DIY, disebutkan bahwa nyamuk Ae. aegypti di Kota Salatiga masih

rentan/susceptible terhadap Insektisida sipermetrhin.®

~ Etil selulosa adalah seiulosa etil eter, merupakan polimer rantai panjang dari unit
anhidro-glukosa yang bergabung melalui ikatan asetal. Etil selulosa adalah polimer yang
bersifat hidrofobik dan larut dalam banyak pelarut organik. Disamping itu merupakan
polimer hidrofobik inert, tak berasa, tak berbau, tak berwarna, serta inert secara fisiologis.
Etil selulosa telah banyak digunakan sebagai bahan tambahan pada berbagai sediaan
farmasi. Penggunaannya antara lain sebagai bahan pelapis tablet dan granul, sebagai
bahan mikrokapsul, sebagai pengikat, dan sebagai pelapis serta matriks pada sediaan

lepas lambat.{'®

Mikroenkapsulasi merupakan teknik untuk menyalut suatu senyawa (dapat berupa
padatan, cairan, maupun gas) dengan suatu polimer yang berukuran sangat kecil
(mikron). Enkapsulasi dalam ukuran kecil memiliki banyak keuntungan, antara lain
melindungi senyawa dari penguraian dan mengendalikan pelepasan senyawa aktif,
misalnya obat/bahan aktif. Pelepasan obat terkendali dilakukan agar penggunaan obat
lebih efisien, untuk memperkecil efek samping, serta untuk mengurangi frekuensi
penggunaan obat. Senyawa akiif yang dienkapsulasi umumnya yang mudah bereaksi
dengan senyawa lain atau cenderung tidak stabil, atau memiliki waktu paruh eliminasi
yang singkat. Proses enkapsulasi juga memungkinkan pengubahan bentuk suatu
senyawa cairan menjadi padatan.. Senyawa aktif dapat tertetak tepat di tengah-tengah
kapsui dan bertindak sebagai intinya atau tersebar di seluruh kapsul atau tidak terpusat
pada satu titk saja. Pembuatan enkapsulasi Etil selulosa (1,8 g) dilarutkan 30ml aceton
dalam beaker glass. Propranolol hidroklorida (1,8 g) didispersikan ke dalam larutan etil
selulosa dan diemulsikan dalam 120ml paraffin liquidurn yang mengandung 2% Tween

80. Emulsi diaduk dalam homogeneser dengan kecepatan 3000 rpm pada temperatur

ruang sampai seluruh aceton menguap. Mikrokapsul dikumpulkan melalui dekantasi dan




dicuci dua kali dengan n-heksan untuk menghilangkan paraffin liquidum yang melekat.

Setelah itu disaring dan dikeringkan dalam oven pada suhu 40%¢ setama 2 jam.

Mikrokapsul propranolol hidroklonda dibuat dalam 3 formulasi dengan perbandingan inti

dan polimer yaitu 1:1, 1:2, dan 1:3.




BABHI
TUJUAN DAN MANFAAT

3.1 Tujuan
1. Tujuan Umum
Pengendalian nyamuk vektor Demam Berdarah Dengue secara terpadu berupa
pengendalian larva secara hayati menggunakan M. aspericomis dan pemakaian
gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulosa di Kota Salatiga Propinsi Jawa
Tengah.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui penurunan indikator entomologi vektor DBD meliputi angka bebas
jentik nyamuk dan kepadatan telur/ovitrap indeks di Kota Salatiga Propinsi Jawa
Tengah.
b. Mengetahui efikasi gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulose terhadap

nyamuk vektor DBD di Kota Salatiga Propinsi Jawa Tengah..

3.2 Manfaat
Penelitian yang akan kami lakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Dinas Kesehatan Kota Salatiga dalam pengendalian nyamuk vektor DBD melalui
pengendalian larva secara hayati menggunakan M. aspericomis dan pemakaian
gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulosa.

2. llmu pengetahuan dan teknologi alternatif baru dalam upaya pengendalian vektor
DBD secara terpadu berupa pengendalian larva secara hayati menggunakan M.

aspericomis dan pemakaian gorden berinsektisida sipermethrin plus etit seltulosa.
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BAB IV

Hipotesis

Metode pengendalian vektor DRD secara terpadu berupa pengendalian larva secara

hayati menggunakan M. aspericomis dan pemakaian gorden berigsektisida sipermethrin

plus etil sellulosa dapat menurunkan indikator entomologi vektor DBD Ae. aegypti.




BAB V
METODE PENELITIAN

5.1 Kerangka Konsep

Pengendalian nyamuk vektor DBD dapat dilakukan melalui pengurangan frekuensi
kontak nyamuk tersebut dengan manusia. Mode! pengendalian secara terpadu berupa
pengendalian larva secara hayati menggunakan M. aspericomis dan pemakaian gorden
berinsektisida sipermethrin plus etil sellulosa akan menurukan kepadatan telur dan larva.

Adapun kerangka konsep sebagai betikut:

Variabel Bebas Variabel Terikat

: Reduksti Indikator
h
Lawva dan nyamuk Ae. b entomotogi: ABJ dan

aegypti Ovitrap Indeks

| Metode Pengendalian
secara Terpadu:

1. Gorden berinsektisida
sipermethrin plus etil
selulolsa.

2. Aplikasi M. aspericomis

v

Output :

Penurunan kepadatan laiva
dan nyamuk vektor DBD
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3.1 Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Larva dan Nyamuk Ae. aegypti
.2. Variabel terikat
Penurunan indikator entomologi nyamuk vektor DBD: Angka Bebas Jentik dan

Kepadatan telur/ovitrap indeks

| 3.3 Deflnisi Operasional

1. Gorden berinsektisida sipermethrin
Gorden dengan bahan katun lokal warna gelap (biru tua) yang telah dicelup larutan
insektisida sipermetrin 10EC dosis 0,5 gram bahan aktif setiap m?. Skala: nominal

2. Sipermethrin 10EC adalah insektisida golongan sintetik piretroid tanpa gugus alfa-
siano, berbentuk emulsi dengan kandungan 10% dalam larutan bahan aktif dan
diaplikasikan di lapangan pada dosis 0,5 gram bahan aktif setiap m?. Skala: rasio

3. Senyawa etil sellulosa
Etil sellulosa adalah senyawa polimer yang berfungsi sebagai media lepas lambat
dan tidak larut dalam air,'® dengan komposisi campuran antara 0,1%-0,5%. Skala:
rasio

4. Nyamuk Ae. aegypti
Nyamuk keci tergolong dalam Philum Arthropoda, Kelas Insecta, Famili Culicidae
dan Genus Aedes. Berwarna gelap pada bagian dorsal dan toraksnya terdapat garis
putih keperakan yang tajam dengan bentuk lire, selain itu pada tarsus terdapat
gelang putih.Tubuh nyamuk pada waktu sejajar dengan permukaan benda yang di
hinggapi. Skala: nominal

5. Umur nyamuk Ae. aegypti

Umur nyamuk Ae. aegypli adalah usia nyamuk dihitung dalam satuan hari setefah

menetas dari telur dan melanjutkan kehidupannya. Skala: rasio




6. Kondisi nyamuk Ae. aegypti
Kondisi nyamuk adalah keadaan nyamuk sehat atau sakit yang berpengaruh dalam
perkembangan kehidupan selanjutnya. Skala: nominal

7. Lama kontak dengan gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulose. Waktu
dalam menit nyamuk nyamuk Ae. aegypli hinggap pada gorden berinsektisida
sipermethrin plus etil sellulose. Skala: rasio

8. Indikator entomologi

Parameter entomologi yang berkaitan dengan bionomik nyamuk Ae. aegypti
meliputi: container indeks (Cl), house indeks (Hl), dan ovitrap indeks.

Skala: rasio

9. Messocyclop aspericormnis
M. aspericomis termasuk kelas Crustacea dan ordo Cyclopoida merupakan
zooplankton yang hidup bebas. Di alam, hewan ini memakan alga, protozoa, rotifera,
copepoda, oligochaeta, chironomidae, dan crustacea lain. M. aspericomis umur 8-10

hari diaplikasi 5-8 ekor setiap kontainer.
Skala: rasio

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Benoyo Kelurahan Kutowinangun Kota Salatiga Kota
Salatiga Propinsi Jawa Tengah dan Laboratorium B2P2VRP Salatiga. Penelitian ini akan

dilakukan dalam waktu 12 bulan pada tahun 2012.

3.5 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini adalah eksperimental semu (quasy-experiment) dengan pre-
posttest group design pada penurunan indikator entomologi dan posttest controf group

design untuk pengujian efikasi gorden berinsektisida sipermethrin plus etil seilfulosa terhadap

nyamuk vektor DBD.2®




3.6 Populasi dan Sampel

1.

Populasi dalam penelitian ini adalah larva Ae.aegypti dari lokasi penelitian dan hasil
pemeliharaan di laboratorium B2P2VRP. Telur dan jentik nyamuk dari lokasi penelitian
dipelihara di laboratorium B2P2VRP Salatiga menjadi stadium dewasa kemudian
ditakukan pengujian terhadap gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulose.
Jazad hayati yang diteliti adalah M.aspericomis sebagai predator jentik nyamuk. M.
aspericomis diperoleh dari hasil pemeliharaan dan penéembangan di laboratorium Balai
Penelitian Vektor dan Reservoir Penyakit (BPVRP), Salatiga, yang dilakukan menurut
metoda Marten et al, 1994 yang dimodifikasi ®) dimana protozoa sebagai sumber
makanan alterafif bagi M. aspericomis diperoleh dari rendaman kotoran marmut
sebagai media pemeliharaan.

Cara Pemilihan Sampel

Sampel penelitian adalah nyamuk Ae. aegypfi berumur 2-§ hari hasil pemeliharaan
untuk uji status kerentanan, sedangkan aplikasi model pengendalian terpadu berupa
pengendalién larva secara hayati menggunakan M. aspericomis umur 8-1C hati dan
pemakaian  gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulose, sampel rumah
sebanyak satu daerah setingkat RW (rukun warga) perlakuan di daerah endemis DBD.
Besar sampel tersebut dipakai mengingat yang akan dianalisis secara statistk adalah
indikator program DBD pada area endemis tinggi tanpa memperhitungkan case fatality
rate (CFR), sehingga cukup memenuhi minimal besar sampel.z")

Cara Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel pada kelompok periakuan dilakukan secara completely
randomized samplfing. Hal ini disebabkan percobaan bersifat homogen. Randomisasi

dilakukan dengan menempatkan pertakuan secara random terhadap unit percobaan.
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3.7 Kriteria Inklusi dan Eksklusi
1. Kiriteria inklusi

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah rumah di daerah endemis DBD dengan
kondisi ruangan yang lembab dan penerangan/pencahayaan kurang pada siang hari.
0 Poputasi nyamuk Ae. aegypti yang dipakai dalam uji bioassay adalah larva Ae. aegyph
yang dikoleksi di tempat penelitian dan kemudian dipelihara di laboratorium B2P2VRP
umur 3-5 hari, betina dan sehat sedangkan M. Aspericomis berumur 8-10 hari kondisi

sehat baik jantan dan betina.

2. Kriteria eksklusi

Kriteria ekskiusi dalam penelitian ini adalah pemilik rumah yang pada saat penelitian
dilakukan meninggalkan lokasi penelitian atau tidak bersedia dilakukan pengamatan
indikator entomologi dan atau pemasangan gorden berinsektisida sipefmethrin plus etil

sellulose serta tidak bersedia dilakukan aplikasi M. aspericomis .

3.8. Cara Pengumpufandata
1. Data primer penurunan indikator entomologi meliputi Angka Bebas Jentik (ABJ), Hi, dan
ovitrap indeks sebelum dan setelah aplikasi pengendalian hayati menggunakan M.
aspericornis dan gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulose .
2. Data primer efikasi gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulose diperoleh
dengan pengujian bioassay menurut standar WHO menggunakan nyamuk Ae. aegypti
hasil koloni laboratorium B2P2\/RP Salatiga dan hasil penangkapan telur nyamuk Ae.

aegypti dilapangan.

3.9. Bahan dan Cara Kerja
1. Bahan dan Alat

a) Bahan dan alat untuk orbservasi entomologi: aspirator, senter, papercup, chlorofom
dan aquades
b) Peralatan koleksi telur dan jentik: ovitrap, monocup, dipper dan seiotip
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c) Peralatan identifikasi jentik dan nyamuk: pinset, decglass, mikroskop  digesting,

|
| chloroform dan aquades
d) Bahan dan alat untuk pemasangan gorden berinsektisida: gorden berinsektisida
sipermethrin 10EC dosis 0,5 gram b.a/m? plus plus etil sellulose 0,1%, tali, paku dan
pemukul/palu.
| e) Bahan dan alat untuk aplikasi M. aspenicomis: pipet, kaca pembesar, botol dan
! ' kantong plastik.
| 2. Cara Kerja
a). Persiapan: pembuatan gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulose 0,1%

1) Pengukuran luas gorden dalam satuan m?

2) Perhitungan daya serap air pada kain gorden setiap m>.

3) Ingektisida sipermethrin 10EC, dosis 0,5gram b.a/m? maka dapat dihitung
insektisida yang dibutuhkan dicampur dengan etil sellulose (terlarut alkohol)
sebanyak 0,1% (larutan emulsi 20 ml setiap m?.gorden).

. | 4) Gordén kemudian dicelupkan ke dalam ember berisi insektisida sipermethrin
10EC, dosis 0,5gram b.a/m? plus etil seliulose 0,1%.

5) Pengeringan dilakukan setelah ditiriskan, digelar tempat datar (alas plastik), teduh,
tiap jam dibolak-balik, tunggu sampai tidak ada yg menetes, kemudian digantung
tempat teduh.

b). Pengamatan dan pengukuran indikator entomologi DBD
‘ 1) Pengamatan dan pengukuran indikator entomologi DBD dilakukan sebelum dan
‘ setelah aplikasi M. aspericomis dan gorden berinsektisida sipermethrin plus etil
| sellulose

2) Pengukuran indikator entomologi DBD meliputi; container indeks (Cl), house
indeks (Hi) dan ovitrap indeks.

3) Container indeks (Cl) dihitung dengan jumlah kontainer positif jentik Ae. aegypti

dibagi jumlah container yang diperiksa dikalikan 100%.

31




4) House indeks (H!) dihitung dengan jumiah house positif jentik Ae. aegypti dibagi
jumlah house yang diperiksa dikalikan 100%.
5) Ovitrap indeks dihitung berdasarkan jumlah telur/ovitrap
c) Aplikasi M. aspericomis
1) Aplikasi pada daerah/area/rumah sulit air dan penampungan/bak jarang dikuras.
2) Setiap kontainer diberi 5-8 ekor mesocyclop umur 8-10 hari
3) Evaluasi: 7 dan 14 hari pasca aplikasi selama tiéa bufan
4) Tidak boleh dilakukan pengurasan tempat penampungan air selama aplikasi M.
aspericomis
d) Aplikasi gorden berinsektisida sipermethiin plus etil sellulose
1) Pemasangan gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulose masyarakat
dilakukan pada pendudiik sebanyak satu daerah setingkat RW (rukun warga) dan
didahului dengan sosialisasi.
2) Setiap rumah daerah penelitian akan dipasangkan gorden berinsektisida
sipermethrin plus etil sellulose pada stiap kamar dan jendela.
e) Pengujian efikasi gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulose
1) Gorden berinsektisida sipermethrin 10EC, dosis 0,5 gram b.a/m? diuji efikasi
menggunakan nyamuk Ae. aegypti hasil rearing laboratorium B2P2VRP
2) Pengujian bioassay dengan metode standart WHO dilakukan tiga kali setelah
aplikasi gorden berinsektisida yaitu tempatkan cone {kerucut plastik) 3 per
permukaan gorden berinsektisida, kemudian masukkan nyamuk kedalam cone 1§
ekor/cone. Setiap pengujian dilakukan pada 3 rumah kelompok periakuan yang
diambil secara random dan masing-masing pengulangan sebanyak 4 Kkali, begitu
pula pada kontrol yaitu gorden tidak berinsektisida, sehingga jumlah nyamuk yang
digunakan setiap pengujian adalah 240 ekor. Biarkan nyamuk terpapar 30 menit,
kemudian dimasukkan kembali ke dalam gelas kertas, simpan/pelihara selama 24

jam di laboratorium. Jaga kelembaban dan temperatur. Hitung kematian nyamuk
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setelah dipelihara 24 jam. Residu insektisida dikatakan efektif bita kematian

nyamuk > 80% selama minimal 3 bulan.

3.10 Manajemen dan Analisis Data
Pengujian bioassay dengan metode standart WHO, residu insektisida dikatakan efektif
bila kematian nyamuk > 80% selama minimal 3 bulan.
Pengujian dengan menggunakan standar WHO menjadi valid secara statistik apabila

cara/proses pengambilan sampel dilakukan secara acak/random.
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BAB VI
HASIL. PENELITIAN

Angka Bebas Jentik (ABJ)

Pengamatan jentk nyamuk dilakukan sebelum dan setelah aplikasi M. Aspericomis
dan gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulose. Angka bebas jentik sebelum
aplikasi (sampai minggu ke-10) berkisar antara: 80,37%-89,72% dan setelah aplikasi
(minggu ke-10 sampai ke-19) berkisar: 95.40%-96,27%. Selengkapnya sebagai berikut:
(Gambar6.)
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Gambar 6. Fluktuasi Angka Bebas Jentik di Dalam dan di Luar Rumah Sebelum
dan Sesudah Aplikasi M. Aspericomis dan Gorden Berinsektisida
Sipermethrin Plus Etil Sellulosa

Pengamatan kepadatan telur nyamuk dilakukan sebelum dan setelah aplikasi M.
aspericomis dan gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulose. Kepadatan telur
nyamuk sebelum aplikasi (sampai minggu ke-10) berkisar antara. 10,28%-18,69% dan

setelah aplikasi (minggu ke-10 sampai ke-19) berkisar: 3,74%-14,02%. Selengkapnya pada

Gambar 7. Di bawah ini:

34




|  pPerfaku? rp@damingguke-10 |
I R AT orms oo 1 s Bt AT e 0 S Vo e e b R R
|
| 20 i
| £
‘ < 18
=
. 2
(]
£ 10
>
o
| 5 bDalam kumah
| = = =|uar Rumah

1 2 3 4 S 6 7 3 9 16 11 12 13 14 1S 16 17 18 19

' Minggu ke-

| Gambar 7. Fluktuasi Kepadatan telur di Dalam dan di Luar Rumah Sebelum
dan Sesudah Aplikasi M. Aspericornis dan Gorden Berinsektisida
| Sipermethrin Plus Etil Sellulosa

| Aplikasi M. aspencornis dilakukan dengan menebarkannya 5-8 .ekor/kontainer.
Jenis penampungan air yang dijumpai di daerah penelitian didominasi dengan keramik
(43.69%) dan semen (31.03%). Selengkapnya sebagai berikut ; (Tabel 1.)

Tabel 1. D}stribusi Tempat Penampungan Air berdasar Jenis Bahan dan
Keberadaan Larva Ae. aegypti Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Pengendalian Terpadu diBenoyo, Salatiga Jawa Tengah 2012

Jenis Kontainer Positif larva
l Kontainer Jumlah (%) Sebelum  Sesudah
‘ | 1. Keramik 39 43.69 9 3
‘ 2. Semen/Tanah liat 27 31.03 8 0
3 Plastik: 16 18.39 2 1
4. Lain-lain 5 575 1 0
Jumiah 87 100 20 4
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Efikasi Gorden Berinsektisida Plus Etil Sellulosa dan kadar bahan aktif
Pengujian efikasi gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulose menggunakan
nyamuk Ae. aegypti, hasil pengujian pada awal minggu pertama, efikasi 100% dan sampai

minggu ke-15 bertahan di atas 80%. Selengkapnya secara visual terlihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Kematian nyamuk Ae. aegypti pada uji efikasi berinsektisida sipermetirin plus
etil sellulose di Benoyo, Kutowinangun Saiatiga Jawa Tengah 2012

Sedangkan berdasar hasil uji kandungan bahan aktif terkandung di dalam gorden
berinsektisida yang dilakukan di Kementrerian Peitanian dengan metode kromatografi gas
didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Gorden pada minggu pertama: 495 mg/m2
b. Gorden yang tersimpan 15 minggu: 345,18 mg/m2

c. Gorden terpakai 15 minggu : 91,527 mg/m2
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BAB VI

PEMBAHASAN

Angka Bebas Jentik (ABJ)

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan angka bebas jentik
(ABJ) sebesar 96,27% dari semula 85,05% dan Peningkatan angka bebas jentik merupakan
satu indikator penurunan kepadatan jentik di dalam suatu populasi. Aplikasi M. aspericomis
umur 8-10 hari sebanyak 5-8 ekor/kontainer menunjukan hasil efektif menuiunkan larva
(ABJ>95%) terutama di daerah/area/rumah sulit air dan penampungan/bak jarang dikuras
seperti di daerah penelitian (Benoyo, Kecamatan Kutowinangun Salatiga). Kondisi tersebut
juga d'turjukkan dengan penurunan ovitrap indeks di dalam rumah turun menjadi 8,88% dari
14,485%. M. aspericomis merupakan salah satu jasad hayati yang terbukti efektif sebagai
vektor kontrol yang digunakan untuk pengendalian jenttk nyamuk malaria dan demam
berdarah. M. aspericomis memiliki tingkat predasi dan reproduksi yang tinggi dan mampu
memakan berbagai macam organisme seperti: algae, rotifera, copepoda yang lain, protozoa,
chironomid oligochaeta, larva ikan dan beberapa organisme akuatik yang lain.?" Pada
umumnya M. aspericomis hidup di dasar (mendekati lumpur) atau air yang lebih dalam
sepanjang hari dan berenang secara cepat/kencang dan melakukan gerakan memutar
secara vertikal sesudah menangkap mangsanya.??? Keadaan ini sesuai dengan bionomik
larva Ae. aegypti yang berenang-renang dan kemuadian ke dasar air untuk mencari pakan.”
Kondisi tersebut sesuai dengan hasil penelitian Yuniarti, dkk mengenai daya predasi dan
reproduksi M. aspericomis dilaporkan bahwa M. aspericomis memiliki kemampuan makan
terhadap jentik nyamuk Ae. aegypti pada tempat penampungan air (air ledeng) berkisar
antara 77,77%-99,34% dan pada air sumur berkisar antara 97,32%-100%.%%

Jenis bahan tempat penampungan dari tanah liat menunjukkan hasil lebih baik

dibandingkan jenis bahan lain (keramik dan plastik) yaitu larva tidak ditemukan larva. Pasca

aplikasi M. aspericomis masih ditemukan juga latva Ae. aegypti instar il dan {V di hampir




setiap penampungan. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa Cyclopoida jarang bertahan
hidup lebih dari 1 minggu dalam penampungan air berupa ember dan drum plastik serta pot
yang sering kali mengalami pergantian air karena pemakaian, akan tetapi tidak demikian
halnya pada penampungan air yang tidak aktif digunakan dimana Cyclopoida leluasa tinggat
di dasar air. Ditemukannya jentik Aedes instar Il dan {V bermantaat sebagai indicator
efektivitas Cyclopoida karena menunjukkan bahwa stadium jentik tersebut terhindarfterlepas

dari predasi Cyclopoida. 5

Efikasi Gorden Berisektisida Sipermethrin Plus Etil Sellulosa

Hasil penelitian efikasi gorden berinsektisida siperme'thrin plus etit seltulosa terhadap
nyamuk Ae. aegypti yaitu daya bunuh sebesar 82,93% dan beitahan sampai pada minggu
ke-15, sedangkan kandungan bahan aktif pada minggu ke-15 yaitu sebesar 91,527 mg}m2
dari kondisi awal berkisar 495 mglmz.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai status kerentanan vektor DBD di Propinsi Jawa
Tengah dan DIY, disebutkan bahwa nyamuk Ae. aegypti di Kota Salatiga masih
rentan/susceptible terhadap Insektisida sipermetrhin.(e’ Insektisida Sipermethrin sangat
ampuh dan cepat guna membasmi hama ulat pada berbagai jenis tanaman, dengan
karakteristik sebagai berikut: punya efek cutaneus, knockdown cepat & ampuh, tidak mudah
menguap di terik matahari, mempunyai efek reppelent, daya jangkau uapnya sangat baik
hingga mampu mematikan rayap di dalam tanah dan tidak mematikan tanaman. Sipermetiin
adalah suatu bahan kimia sintetis menyerupai pyethrins pada ekstrak piretrin yang berasal
dari tanaman chrysanthemum. Piretrin merupakan insektisida piretroid, dan pertama kali
digunakan pada tahun 1974.%%

Etil sellulose sebagai media lambat bersifat tidak larut dalam air akan tetapi larut
dalam alkohol, akibatnya lubang difusi untuk keluar bahan aktif insektisida menjadi relatif

kecii sehingga pelepasan bahan diperlukan waktu lama. Bahan hidroksipropil etil sellulose

dengan adanya gugus etil atau propil pada sellulose dapat mempengaruhi profit disolusinya




sehingga proses pencairan berjalan lebih lama. Mikroenkapsulasi merupakan salah satu
upaya yang dapat digunakan untuk mengendalikan pelepasan bahan aktif. Teknik
penguapan pelarut merupakan salah satu teknik yang dapat diterapkan dalam pembuatan
mikrokapsul. Etil selulosa merupakan polimer yang tidak larut dalam air yang secara luas
telah digunakan dalam pembuatan bentuk sediaan sustained release- dari bahan aktif yang
larut dalam air. Salah satunya metode yang digunakan untuk membuat sediaan lepas
lambat yaitu menggunakan sistem matriks dimana bahan aktif bercampur homogen dengan
bahan matriks. Matriks etil sefiulosa adalah matriks yang tidak larut dalam air dan memben
rintang untuk penetrasi cairan kedalam matriks, juga difusi bahan aktif akan menjadi lambat
sehingga dapat menghalangi lepasnya bahan aktif dari sediaan. Dalam penelitian ini, polimer
eti selulosa digunakan sebagai pembentuk dinding mikrokapsul (wall forrmner) yang dapat
menghambat pelepasan bahan aktif insektisida.®* Difusi pada mekanisme ini, bahan aktif
dapat berdifusi keluar melalui sistem matriks. Pada sistem reservoir, bahan aktif
dienkapsulasi dalam membran polimer, sehingga difusi bahan aktif melalui membran dapat
dikendalikan kecépatan peiepasannya. Mekanisme pelepasan bahan aktif yang terjadi
berawal dari terlarutnya bahan aktif di dalam membran dan diikuti oleh difusi dan
terlepasnya bahan aktif dari permukaan pada sisi lain daii membran. Jika polimer tidak
larut air, maka kelarutan obat daiam membrane merupakan faktor penting yang mendorong
terjadinya difusi melintas membran. sedangkan jika membran merupakan polimer larut air,
sebagian polimer akan terlarut membentuk saluran-saluran yang merupakan panjang
lintasan difusi yang bersifat konstan.

Sediaan granul yang dibuat dengan bahan matrik etil sellulose lebih lambat
pelepasan bahan aktif, hasil tersebut serupa dengan penelitian etil setlulose dengan aplikasi
pharmasi dilakukan oleh a. karim zulkarnain, ugm yogyakarta tentang kecepatan pelepasan
tenoksikam dari sediaan granul lepas lambat yang dibuat dengan metode dispersi partikel.

demikian juga hasil peneiitian taofik rusdiana, dkk tentang formulasi tablet lepas lambat

kuinin sulfat menggunakan berbagai konsentrasi matril etil sellulose dengan metode granula




basah, menyebutkan bahwa etil selulosa yang digunakan sebagai matriks pada sediaan

lepas lambat Kuinin Sulfat dapat memberikan perbedaan terhadap laju pelepasan zat aktif

%)

pada lima formula dengan konsentrasi etil selulosa antara satu persen hingga 25 persen.




BAB VII

| KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

1. Pengendalian terpadu melalui aplikasi M. aspericomis dan gorden berinsektisida
sipermethrin plus etil sellulose dapat meningkatkan angka bebas jentik (ABJ) dan
menurunkan ovitrap indeks.

2. Daya efikasi gorden berinsektisida sipermethrin plus etil sellulose efektif terhadap
nyamuk Ae. Aegypti.

‘I 7.2 Saran

Disarankan untuk melakukan pencelupan gorden dengan insektisida sipermethrin
plus etil sellulosa setiap tiga bulan sekali dan mengembangbiakan M. aspericornés secara
mandiri pada kelompok-kelompok potensial yang ada di masyarakat setempat dalam

rangka pengendalian nyamuk vektor DBD.
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KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKYORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN
PIREKTORAT PERLINDUNGAN TANAMAN PANGAN

BALAI PENGUJIAN MUTU PRODUK TANAMAN
(CENTER FOR PLANT PRODUCT QUALITY TESTING)

Alamat . Jalan AUP Pasar Minggu Jakarta Selatan 12520
Address  Telepon/Faximille : (821) 78835256, Email : bpmptditin@yahoo.co.id

No. Seri :083.R.X11.2012

LAPORAN HASIL PENGUJIAN

TEST REPORT
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir

I Mama dan Alamat Pemohon . Penyakit

Name and Address of Applicant JI. Hasanudin No. 123 PO BOX 200, Salatiga 50721

Nama S | . ; :
2 ;\7% . : Gordyn (Terpakai 1 Minggu)
3. Banyaknya Sampel ; .

Number of Sample 1 150% 165 ¢m

4, Keadaan Sampel " .
Description of Sample i Kain

5. Tanggal Terima . \
Date of Received + 2 Oktober 2012

6 Tongual Pengutin . 2 Oktober - 9 Oktobex 2012

Metode Pengujian '
7' Testing Method : Kromatografi Gas

g  Hasil Pengujian L . :
" Test Result . * sipermefirin = 495,29 mg/m

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SN1) 7313 : 2008
Batas Maksimum Residu pestisida pada Gordyn
- sipernetrin : belum ditetapkan

Jalkarta, 9 Okteber 2012




| KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN
| DIREKTORAT PERLINDUNGAN TANAMAN PANGAN
: BALAI PENGUJIAN MUTU PRODUK TANAMAN

|_ (CENTER FOR PLANT PRODUCT QUALITY TESTING)

‘ Alamat . Jalan AUP Pasar Minggu Jakarta Selatan 12520
Address  Telepon/Faximille : (021) 78835256, Email : bpmptditlin@yahoo.co.id
—_— —= — —— — —_

. INo. Seri ¢ I134.R.XI1.2012

LAPORAN HASIL PENGUJIAN

——— ————— . i .5

TEST REPORT
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir
‘ L. Nama dan Alamat Pemohon . Penyakit
| Name and Address of Applicant JI Hasanudin No. 123 PO BOX 200, Salatiga 50721
! Nama Sampel .
L ) 2 Nal,],w of Sample Gordyn A (Tersimpan)
3 Banyaknva Sampel s
Number of Sample : 150 x 165 em
I 4, Kcadaan Sampel )
Description of Sample Kain
3 E::L Oj’},:e?::?jd : 26 Nopember 2012
} ¢ E?:fijrl;;?,i?mn : 26 Nopember - 13 Desember 2012

7. Metode Pengujian
- Testing Method

g Hasi! Pengujian V. .. 5
" Test Result : © sipermetrin = 345,618 mg/m

Kromatografl Gas

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 7313 : 2008
Batas Maksimum Residu pestisida pada Gordyn
- sipermetrin : belum ditetapkan

Jakarta, [4Descmber 2012




KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN
DIREKTORAT PERLINDUNGAN TANAMAN PANGAN

BALAI PENGUJIAN MUTU PRODUK TANAMAN
(CENTER FOR PLANT PRODUCT QUALITY TESTING)

Alamat | Jalan AUP Pasar Minggu Jakarta Selatan 12520
Address ~ Telepon/Faximille : (021) 78835256, Email : bpmptditlin@yahoo.co.id

No. Seri : 135.R.X11.2012

LAPORAN HASIL PENGUJIAN

TEST REPORT
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir
l." Namadan Alamat Pemohon . Penyakit
Name and Address of Applicant JI. Hasanudin No. 123 PO BOX 200, Salatiga 50721

2. Nama Sampel

Vamne.of Sempie : Gordyn B (Terpakai 15 Minggu)

3. Banyaknya Sampel
Number of Sample

150 x 165 cm

4. Keadaan Sampel . Kai
Description of Sample ' n
5. Tanggal Terima .

Date of Received 26 Nopember 2012

6. %%%ﬂu : 26 Nopember - 13 Desember 2012

Metode P ji 3
7 Te(:st?n; MZ?:EBM . Kromatografi Gas

Hasil Pengujian o _
& Test Result | sipermetrin = 91,527 mg/m®

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 7313 : 2008
Batas Maksimum Residu pestisida pada Gordyn
- sipermetrin : belum ditetapkan

Jakarta, 14Desember 2012

fiGrmeBian Mardiana
19590305.198202.2.001




Lampiran 3. Penyampaian Laporan Hasil
Penelitian Tahun 2012

Nomor : LB.03.04/1.1/180/2013
Tanggal : 8 Januari 2013

Lampiran Realisasi Anggaran Penelitian Tahun 2012

Judul Penelitian . Model Pengendalian Terpadu Vektor Demam Berdarah Dengue
Di Kota Salatiga
Ketua Pelaksana : Akhid Darwin, SKM, M.Sc.

Pagu Anggaran : Rp. 144.700.000,-
[_ . . .
No ReHed Bel;rjzlan Rea!lsagR. Belanja
) BNO Perjadin

Total {Rp) Honor Tetap Bahan
144.611.000 | 25.863.000 49.453.000 | 9.252.000 | 60.043.000

Modal
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LEMBAR PERSETUJUAN ATASAN LANGSUNG

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Ketua Panitia Pembina limiah (PPl) B2P2VRP dan Kepala Balaj Besar Penelitian Dan
Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit Salatiga menyatakan bahv/a Laporan
Akhir Penelitian "“Model Pengendalian Terpadu Vektor Demam Berdarah Dengue Di Kota
Salatiga” telah dapat disetujui sesuai ketentuan yang berlaku.

Menyetujui :

Ketua PPl B2P2VRP Ketua P na
Dra. Blondine Ch.P M.Kes Akhid Darwin, SKM. M.Sc.
NIP. 194803251976112001 NIP: 197005101995031007

Mengetahui
Kepala Balai Besar Penelitian dan
Penger‘gjgggggg’,___yektor dan
ResenvairPenyakt
”\_\1:.;_. ‘\.

i

C.
=3

Dra. Bambang Heriyants, Mkes
NIP. 195406201981101002

e’
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